
     

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dan perkembangan zaman yang 

semakin modern saat ini, membuat setiap generasi 

harus bisa mempersiapakan diri masing-masing. 

Generasi Z merupakan salah satu generasi yang harus 

mempersiapkan diri dalam bertumbuh dan berkembang 

di era society 5.0 ini, karena generasi ini memiliki 

karakter yang suka mengekspresikan diri, berfikir global 
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 Abstrak 

Generasi Z merupakan salah satu generasi yang harus mempersiapkan diri dalam 

bertumbuh dan berkembang di era Society 5.0 ini, karena generasi ini memiliki 

karakter yang suka mengekspresikan diri, berfikir global dan berkomunikasi secara 

digital dan menyukai hal-hal yang bersifat visual. Fenomena phubbing ini terjadi karena 

adanya ketergantungan individu terhadap smartphone dan internet. Kecenderungan 

individu untuk tergantung pada smartphone dan internet semakin hari semakin 

meningkat yang dimana pada akhirnya menjadi suatu pola hubungan sosial pada 

masyarakat juga mengalami yang suatu perubahan. Bentuk perubahan yang paling 

terlihat adalah pada saat seseorang melakukan interaksi sosial, dimana orang lebih 

disibukan dengan smartphone dibandingkan berinteraksi dengan lawan bicara atau 

membangun hubungan dengan lingkugannya. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

diberikan kepada 108 siswa siswa SMK N Winongan. Fokus pengabdian masyarakat 

ini adalah memberikan sosialisasi Pencegahan Perilaku Phubbing pada Generasi Z Di 

Era Society 5.0 SMK N Winongan Pasuruan. Dari haril pengabdian masyarakat ini 

didapatkan bahwa perilaku phubbing siswa SMK N Winongan Tinggi yaitu 99 siswa 

(91.7%). Seluruh siswa siswa antusias dengan adanya pelaksanaan abdimas ini hal ini 

tampak saat pelaksanaan diskusi, dimana siswa dapat menjelaskan dampak lain dari 

pemanfaatan smartphone yang berlebih. Diharapkan dapat mengadakan penyuluhan 

bekala tentang phubbing akibat kecanduan Gedget pada generasi Z. 
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Abstract 

Generation Z is a generation that must prepare itself to grow and develop in the Society 

5.0 era, because this generation has characters that like to express themselves, think 

globally and communicate digitally and like things that are visual. This phubbing 

phenomenon occurs due to individual dependence on smartphones and the internet. The 

tendency of individuals to depend on smartphones and the internet is increasing day by day 

which in the end becomes a pattern of social relations in society which also experiences a 

change. The most visible form of change is when someone is doing social interaction, where 

people are more preoccupied with smartphones than interacting with the other person or 

building relationships with their environment. The implementation of this community service 

was given to 108 students of SMK N Winongan. The focus of this community service is to 

provide socialization on Prevention of Phubbing Behavior in Generation Z in the Era of 

Society 5.0 at SMK N Winongan Pasuruan. From this community service day, it was found 

that the phubbing behavior of students at SMK N Winongan Tinggi was 99 students 

(91.7%). All students are enthusiastic about the implementation of community service. This 

can be seen during the discussion, where students can explain other effects of excessive 

smartphone use. It is hoped that it will be able to provide counseling about phubbing due 

to Gedget addiction in generation Z. 
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dan berkomunikasi secara digital dan menyukai hal-hal 

yang bersifat visual (Hinduan dkk, 2017). Generasi Z ini 

adalah generasi yang lahir pada tahun 1995 sampai 2010, 

dan sangat tidak mengherankan apabila generasi Z ini 

merupakan konsumen utama dalam penggunaan 

smartphone. Smartphone adalah salah satu bentuk 

perkembangan yang tampak nyata pada saat ini, dimana 

smartphone ini dilengkapi dengan berbagai akses 

internet dan bisa dibawa kemana-mana, bahkan 

seseorang akan merasa mengenggam dunia ketika 

membawa smartphone tersebut ditangannya (Younarti 

dan Hidayah, 2018). 

Di Indonesia sendiri berdasarkan jenisnya sebanyak 99% 

generasi Z ini memiliki smartphone, 66% memiliki 

notebook, 42% memiliki computer pribadi , 36% 

memiliki tablet dan 15% memiliki laptop. Jenis social 

media yang sering mereka gunakan ada 97% memiliki 

akun WhatsApp, 91% memilikiakun Facebook, 98% 

memiliki akun Instagram, 82% memiliki akun Path dan 

78% memiliki akun Twitter. Pada umumya generasi Z ini 

menggunakan smartphone untuk media social 98%, 

akademik 93,5%, nonton film 85%, email 84%, main 

games 74%, pesan barang dagang 68% dan online 

banking 16,5% (Hinduan dkk, 2017). Dengan adanya 

smartphone ini membuat segala sesuatu yang sulit 

menjadi mudah, dimana dengan sekali update status di 

salah satu media sosial maka seseorang tersebut dengan 

begitu mudahnya dapat mengirimkan kepada jutaan 

orang diseluruh penjuru dunia (Hanika, 2015). 

Adanya smartphone yang mempermudah segala 

sesuatunya membuat seseorang sering lupa dengan 

dampak negatifnya, salah satunya dampak negatifnya 

adalah perilaku phubbing. Phubbing merupakan singkatan 

kata dari phone dan snubbing yang digunakan untuk 

menunjukkan sikap menyakiti lawan bicara dengan 

menggunakan smartphone yang berlebihan (Hanika, 

2015). Fenomena phubbing ini terjadi karena adanya 

ketergantungan individu terhadap smartphone dan 

internet. Kecenderungan individu untuk tergantung 

pada smartphone dan internet semakin hari semakin 

meningkat yang dimana pada akhirnya menjadi suatu 

pola hubungan sosial pada masyarakat juga mengalami 

yang suatu perubahan (Davis  & Stanley, 2012). Bentuk 

perubahan yang paling terlihat adalah pada saat 

seseorang melakukan interaksi social, dimana orang 

lebih disibukan dengan smartphone dibandingkan 

berinteraksi dengan lawan bicara atau membangun 

hubungan dengan lingkugannya. Padahal  faktor 

terpenting pada saat berinteraksi adalah kesamaan dari 

pemahaman antara pengirim dengan penerima pesan 

(DeVito, 2015). Pada saat seseorang berinteraksi dan 

ternyata seseorang tersebut lebih fokus pada 

smartphonenya bukan tidak mungkin mereka tidak 

dapat menyerap informasi maksimal dan sebagai 

akibatnya lawan bicara akan mengulan pembicaraan 

tersebut (Sparks, 2013). Kegiatan sosialisasi ini adalah 

sebagai upaya untuk pencegahan terjadinya perilaku 

phubbing pada generasi Z yang berada dilingkungan SMK 

N Winongan Pasuruan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 

berupa pemberian psikoedukasi Sosialisasi Pencegahan 

Perilaku Phubbing pada Generasi Z di Era Society 5.0. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan waktu 2 jam pelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan dalam pengabdian masyarakat ini 

adalah mempersiapkan materi yang disampaikan 

melalui Powe Point (infokus). Alat-alat yang 

disiapkan untuk membantu menyiapkan materi 

adalah layer, LCD dan Leptop. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan ini dilaksanakan hari 

senin tanggal 8 Mei 2023 bertempat di ruang kelas 

SMK N Winongan-Pasuruan. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan dengan memberikan penyuluhan tentang 

pencegahan perilaku phubbing pada generasi Z di Era 

Society 5.0 pada 108 siswa siswi SMK Winongan. 

Selanjutnya kami berdiskusi dengan siswa siswi 
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terkait penjelasan yang telah kami berikan. Seluruh 

siswa siswa antusias dengan adanya pelaksanaan 

abdimas ini hal ini tampak saat pelaksanaan diskusi, 

dimana siswa dapat menjelaskan dampak lain dari 

pemanfaatan smartphone yang berlebih. 

3. Tahap Evaluasi dalam kegiatan ini adalah dengan 

memberikan lembar presensi dan tanya jawab 

diskusi dengan siswa siswi tentang gambaran 

perilaku phubbing pada generasi Z yang telah 

disampaikan oleh tim pengabdian masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Penggunaan smarthone 

Karakteristik 

Responden 

Post Test 

F % 

Usia   

• 14 tahun 1 0.9 

• 15 tahun 11 10.1 

• 16 tahun 66 61.1 

• 17 tahun 25 24 

• 18 tahun 5 4.7 

Total 108 100% 

Jenis Kelamin   

• Perempuan 54 50% 

• Laki-laki 54 50% 

Total 108 100% 

Perilaku Phubbing   

• Tinggi 99 91.7 

• Rendah 9 8.3 

Total 108 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan karakteristik responden 

berdasarkan usia yang paling banyak adalah usia 16 tahun 

yaitu sebanyak 66 siswa (61.1%), jenis kelamin 

perempuan dan laki-laki masing-masing sejumlah 54 

siswa (50%) dan perilaku phubbing siswa SMK N 

Winongan Tinggi yaitu 99 siswa (91.7%). 

Dari hasil pengamatan kegiatan pengabdian masayarakat 

yang dilakukan di SMK N Winongan didapatkan hasil 

bahwa hampir seluruh siswa memiliki perilaku phubbing 

99 siswa (91.7%), sehingga tim memberikan sosialisasi 

Pencegahan Perilaku Phubbing pada Generasi Z DI Era 

Society 5.0. Tim pengabdian masyarakat menjelaskan 

tentang gejala phubbing, dampak dari perilaku phubbing, 

faktor penyebab terjadinya perilaku phubbing serta 

memberikan informasi tips untuk menghindari perilaku 

pbhubbing. Pentingnya melakukan pengabdian 

masyarakat tentang perilaku phubbing ini salah satunya 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan pada siswa 

SMK N Winongan. Dengan memberikan pengetahuan 

tentang perilaku phubbing siswa siswi SMK N Winongan 

mengetahui tentang perilaku phubbing. Pengetahuan 

sendiri merupakan hasil penginderaan manusia atau hasil 

tahu seseorang terhadap objek melalui panca indra yang 

dimilikinya (Notoadmodjo, 2012).  

Hal ini sesuai dengan penelitian Fitri AF & Abdurrahman 

B (2020) yang mengungkapkan bahwa semakin sering 

individua tau seseorang mendapatkan informasi maka 

semakin tinggi pula pengetahuan yang didapatkan. Selain 

memberikan sosialisasi tentang perilaku phubbing pada 

siswa siswa SMK N Winongan, tim pengabdian 

masyarakat juga melakukan diskusi tentang dampak lain 

dari perilaku phubbing. Dampak perilaku phubbing salah 

satunya adalah menurunnya interaksi social satu sama 

lain, dimana siswa siswi berada pasa situasi saling 

mengacuhkan satu sama lain karena lebih asik dengan 

smartphone masing-masing. Hal ini seperti yang 

disampaikan oleh Hanika (2015) yang menyampaikan 

bahwa dengan adanya smartphone yang mempermudah 

segala sesuatunya membuat seseorang sering lupa 

dengan dampak negatifnta yaitu perilaku phubbing yang 

digunakan untuk menunjukkan sikap menyakiti lawan 

bicara dengan menggunakan smartphone yang 

berlebihan.   



Jurnal JAMAS, Vol. 1 No. 2, Juni 2023, Page 103 – 107  e-ISSN: 2986-464X 

106 

 

RENCANA TINDAK LANJUT 

Mengadakan penyuluhan bekala tentang phubbing akibat 

kecanduan Gedget pada generasi Z. Dengan adanya 

penyuluhan berkala perilaku phubbing seluruh siswa 

siswi dapat lebih mengetaui bahaya Gedget apabila tidak 

dimanfaatkan sesuai kebutuhannya, selain itu juga agar 

siswa siswi SMK N Wingongan berinteraksi satu sama 

lain tanpa cemas dengan smarthponenya. 

 

KESIMPULAN 

Dari Hasil pengabdian masyarakat ini didapatkan seluruh 

siswa siswi merasa senang dengan adanya Sosialisasi 

Pencegahan Perilaku Phubbing pada Generasi Z di Era 

Society 5.0, karena dapat meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang perilaku phubbing dan dampak dari 

smartphone.  
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